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MOTTO 

 

 
�
� ُ ن��ْ�ً�� ا��� وُسْع��� �� يُك�لٰ�فُ ا�هٰ

 
“Allah tidak membebani seseorang,  
kecuali menurut kesanggupannya..”1 

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016), 
hlm. 49. 
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ABSTRAK 
 

ADAM HAFIDZ FATURRAHMAN - NIRM: 17/X/38.3.4/0175 

Studi Penafsiran Lafadz A’maa Dalam Kitab Tafsir Asy-Sya’rawi 

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah 

Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, 2024. 

Kata Kunci: Lafadz A’maa, Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi. 

Islam sangat menghormati dan menghargai hak-hak orang penyandang difabel. 

Begitu perhatiannya terhadap penyandang cacat, sampai-sampai Allah Ta’ala 

pernah mengingatkan Rasulullah dalam surat ‘Abasa, ketika beliau bermuka masam 

kepada sahabat ‘Abdullah Ibn Ummi Maktum yang buta (tunanetra). Di ayat lain 

juga Allah telah menginformasikan bahwa tidak ada hinaan atau celaan 

mengundang orang difabel untuk makan bersama.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka yang menggunakan metode 

dokumentasi dalam pengumpulan data dan teknik deskriptif-analitik dengan 

pendekatan maudhu’i dan penelitian tokoh dalam penganalisaan. 

Hasil dari penelitian terhadap penafsiran asy-Sya’rawi atas ayat-ayat yang 

mengandung lafadz a’maa ini memiliki banyak makna tersembunyi. Selanjutnya, 

dari penelitian penulis mengenai penafsiran asy-Sya’rawi, penulis mengelompokan 

maksud dari penafsiran tersebut menjadi beberapa artian, pertama buta dari jalan 

kebenaran, kedua buta dari melihat tanda-tanda kekuasaan Allah, ketiga buta 

sebagai perumpamaan, keempat buta sebagai penggambaran keadaan manusia, 

kelima buta sebagai bukti kekuasaan Allah, dan keenam penglihatan sebagai sarana 

kebaikan. Adapun penafsiran asy-Sya’rawi atas ayat-ayat yang mengandung lafadz 
a’maa masih relevan dengan konteks kekinian dilihat dari hasil penafsirannya yang 

sesuai dengan masa sekarang, baik itu buta dari jalan kebenaran, buta dari melihat 

tanda-tanda kekuasaan Allah, buta sebagai perumpamaan, buta sebagai 

penggambaran keadaan manusia, buta sebagai bukti kekuasaan Allah, dan 

penglihatan sebagai sarana kebaikan. 

 

Pembimbing:   Akhmad Sulthani, Lc., M.P.I. 
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ABSTRACT 

ADAM HAFIDZ FATURRAHMAN - NIRM: 17/X/38.3.4/0175 

The Study of The Interpretation of Blind Sentences in The Book of Tafsir Asy-

Sya'rawi. 

Thesis: Karanganyar: Study Program of al-Qur'an and Tafsir Sciences, Isy 

Karima College of Qur'anic Sciences, 2024. 

Keywords: Blind Sentences, Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi. 

Islam really respects and respects the rights of people with disabilities. Such was 

his concern for people with disabilities, that Allah Ta'ala once reminded the 

Messenger of Allah in the letter 'Abasa, when he made a sour face towards his friend 

'Abdullah Ibn Ummi Maktum who was blind (visually impaired). In another verse, 

Allah has also informed us that there is no insult or reproach in inviting people with 

disabilities to eat together. 

This research is a type of library research that uses documentation methods in data 

collection and descriptive-analytic techniques with a thematic approach (maudhu’i) 

and character research in analysis. 

The results of research on asy-Sya'rawi's interpretation of verses containing the 

blind sentences have many hidden meanings. Furthermore, from the author's 

research regarding the interpretation of asy-Sya'rawi, the author groups the meaning 

of this interpretation into several meanings, firstly blindness from the path of truth, 

secondly blindness from seeing the signs of Allah's power, thirdly blindness as 

parables, fourth blindness as a depiction of the human condition , the fifth is 

blindness as proof of God's power, and the sixth is sight as a means of goodness. 

As for asy-Sya'rawi's interpretation of the verses containing theblind sentences, 

they are still relevant to the present context, seen from the results of his 

interpretation which are appropriate to the present, whether blindness from the path 

of truth, blindness from seeing the signs of Allah's power, blindness as parables, 

blindness as a depiction of the human condition, blindness as proof of God's power, 

and sight as a means of goodness. 

 

Mentor :   Akhmad Sulthani, Lc., M.P.I. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No  

Huruf  

Arab  

Huruf  

Latin  

Keterangan  

  tidak dilambangkan    ا   1

  b  Be ب    2

  t  Te ت    3

  ts  te dengan es ث    4

  j  je ج   5

  h  ha dengan garis bawah ح   6

  kh  ka dengan ha خ   7

  d  de د    8

  dz  de dengan zet ذ    9

  r  er ر    10

  z  zet ز    11



viii 

  s  es س   12

  sy  es dengan ye ش   13

  sh  es dengan ha ص   14

  dh  d dengan ha ض   15

  th  te dengan ha ط    16

  zh  zet dengan ha ظ    17

  ‘ ع   18

Apostrof   

 (ada pada tombal disamping tombol enter)  

  gh  ge dengan ha غ   19

  f  Ef ف   20

  q  Ki ق   21

  k  Ka ك   22

  l  El ل    23

  m  Em م   24

  n  En ن    25

  w  We و    26

  h  Ha ه   27



ix 

  (ada pada tombol disamping kiri angka 1)   ` ء   28

  y  Ye ي    29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd. 

a. Vokal tunggal (monoftong)  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd.  

No  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

1      �       A  Fathah  

2     �          I  Kasrah  

3   �      U  dhammah  

Contoh:  

���  : kataba   

���   : fa’ala  

b. Vokal Rangkap (diftong) 

No  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

.     ي      1 Ai  a dengan i  

.     و     2 Au  a dengan u  

Contoh:  

���  : kaifa  
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c. Vokal Panjang (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ـــ ـ�  1

 Î i dengan topi di atas ــــ ــ�  2

 Û u dengan topi di atas ـــــُ�  3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u.  

Contoh:  

        qâla :  �ــ�ل

  ramâ :  ر��

  yaqûlu :  ���ل

3. Ta’ Marbȗthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori:  

a. Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  ����  menjadi mahkamah.  

b. Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya:  ا���رة -menjadi  al  ا����� 

madînah almunawarah.  

c. Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: رو�� ا����ل   menjadi raudhat al-

athfâl.  
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4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

  nazzala :  �ـّ�ل

  rabbanâ :   ر�ّ��

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:   ا����   (al-fîl),  ا����د  (al-wujûd), ا����� (at-Tafsîr) dan -asy)   ا����

syams).  

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  

 

Contoh:  

���ون : ta`khudzûna  

ا��ّ�ء  : an-nau`  

ا��  : akala  

  inna :  انّ 
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7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, 

seperti: alKindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-

Kindi, AlFarobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan 

untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad alPalimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani.  

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah.  

Contoh:  

  al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :  ا����ء ا��ا����

 al-Majâz fî al-Qur`ân :   ا��ز   � ا���آن 

   al-Kutub as-Sittah :        ا���� ا����
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